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ABSTRAK 

Titin Ulandari, 2021. Pengembangan Booklet sebagai Suplemen Bahan Ajar 

pada Materi Protista untuk Kelas X SMA/MA. 

 

Bahan ajar merupakan desain dari materi  yang diwujudkan dalam benda 

yang dapat digunakan oleh siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan di kelas X MAN 2 Padang, diketahui bahwa bahan ajar 

yang digunakan sudah beragam. Meskipun demikian, pembahasan materi pada 

bahan ajar masih terbatas secara tekstual dan warna pada gambar masih bersifat 

monoton. Selain itu, buku teks yang berukuran tebal juga membuat peserta didik 

kesulitan dalam membawanya. Peserta didik juga kesulitan memahami materi 

yang bersifat abstrak dan tidak dapat diamati langsung. Materi protista memiliki 

persentase tertinggi sebagai materi yang sulit menurut peserta didik. Berdasarkan 

hal tersebut, maka salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah 

mengembangkan sebuah bahan ajar berupa booklet yang dapat dijadikan sebagai 

suplemen pada materi protista untuk kelas X SMA/ MA. Keunggulan dari booklet 

adalah berukuran kecil dan praktis, penyampaiannya lebih ringkas, tampilan 

menarik dan informatif, tidak tergantung kepada ketersediaan jaringan internet 

dan perangkat elektronik lainnya.  

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D yang dibatasi sampai 

tiga tahap yaitu define, design, dan develop. Instrumen penelitian yang digunakan 

yaitu angket observasi, angket uji validitas, dan angket uji respon. Uji validitas 

dilakukan oleh 3 orang ahli yang terdiri dari 2 orang dosen Biologi dan 1 orang 

guru Biologi. Sedangkan untuk uji respon dilakukan oleh 1 orang guru Biologi 

dan 28 orang peserta didik kelas X. 

Nilai hasil uji validitas booklet oleh validator adalah 91,34% dengan kriteria 

sangat valid. Hasil uji respon guru Biologi diperoleh nilai 98,81% dengan kriteria 

sangat praktis dan hasil uji respon peserta didik yaitu 82,58% dengan kriteria 

sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa booklet layak dijadikan sebagai 

suplemen bahan ajar pada materi protista. 

 
Kunci: Booklet, suplemen bahan ajar, materi protista 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan proses dua arah yang dilakukan oleh pendidik dan 

peserta didik. Pendidik melakukan proses mengajar sedangkan peserta didik 

melakukan proses belajar. Istilah pembelajaran cenderung lebih populer untuk 

meningkatkan motivasi peserta didik untuk lebih aktif dan menemukan cara 

belajar yang tepat secara mandiri (Hermawan, 2014: 89). Pembelajaran adalah 

kegiatan yang dilakukan guru dengan sedemikian rupa untuk membantu siswa 

sehingga berubah menjadi lebih baik. Tujuan dari proses pembelajaran adalah 

agar siswa dapat memperoleh berbagai pengalaman dan meningkatkan kualitas 

serta kuantitas dari aspek pengetahuan, keterampilan, dan nilai sikap yang 

dimilikinya (Fakhrurrazi, 2018: 89). Salah satu komponen yang mempengaruhi 

pembelajaran adalah media belajar. 

Media berasal dari kata “medium” yang berarti perantara. Media pembelajaran 

merupakan perantara dalam interaksi proses pembelajaran. Media pembelajaran 

memiliki peran sebagai alat bantu proses belajar mengajar agar lebih efektif 

(Maimunah, 2016: 5). Terdapat tiga fungsi media yaitu fungsi stimulasi, fungsi 

mediasi, dan fungsi informasi. Dengan adanya media, maka peserta didik menjadi 

lebih mudah menangkap penjelasan yang disampaikan oleh guru (Mahnun, 2012: 

29). Seorang guru harus mampu menentukan media pembelajaran yang sesuai 

dengan sasaran dan tujuan yang akan dicapai. Sehingga guru tidak terfokus 

kepada satu media saja. Langkah-langkah perencanaan dan pemilihan media 
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pembelajaran dapat menimbulkan inovasi dan pengembangan media pembelajaran 

yang akan digunakan. 

Media pembelajaran terdiri dari berbagai macam bentuk dan tipe seperti 

media audio, media visual gerak, media audio visual gerak, media audio visual 

diam, dan media cetak (Maimunah, 2016: 10-11). Umumnya media pembelajaran 

yang sering digunakan di sekolah adalah media cetak. Hasil angket observasi oleh 

Ibu Murniwati, S.Pd selaku guru Biologi kelas X MAN 2 Padang, pada proses 

pembelajaran Biologi di sekolah, guru sudah menggunakan berbagai macam 

bentuk media dan bahan ajar. 

Berdasarkan hasil angket observasi yang diberikan kepada 28 orang peserta 

didik kelas X MAN 2 Padang pada tanggal 12 Januari 2021, diperoleh bahwa 

bahan ajar yang digunakan oleh peserta didik adalah handout, Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), modul, dan buku teks. Terbukti dengan 78% peserta didik 

memilih handout, 50% peserta didik memilih LKPD, 17,86% peserta didik 

memilih modul dan 10,71% peserta didik memilih buku teks sebagai bahan ajar 

yang digunakan. Meskipun demikian, peserta didik masih kesulitan untuk 

memahami materi pembelajaran. Menurut Ibu Murniwati S.Pd, kebanyakan 

peserta didik kesulitan dalam memahami materi yang bersifat abstrak. Hasil 

observasi guru menyebutkan bahwa materi yang sulit dipahami oleh peserta didik 

adalah bakteri, protista, dan jamur. 

Hasil analisis angket observasi peserta didik diperoleh bahwa materi protista 

memiliki persentase tertinggi sebagai materi yang sulit dipahami. Peserta didik 

kesulitan memahami materi tersebut disebabkan oleh berbagai alasan yaitu 
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71,43% peserta didik menyatakan kesulitan karena materi memiliki banyak 

istilah-istilah yang membingungkan, 25% peserta didik menyatakan karena materi 

rumit, 17,86% peserta didik menyatakan karena materi bersifat hafalan, 10,71% 

peserta didik menyatakan materi terlalu banyak, dan 10,71% peserta didik 

menyatakan materi tidak dapat diamati secara langsung. Hampir sebagian besar 

objek kajian protista bersifat mikroskopis sehingga peserta didik kesulitan 

memahaminya. Protista umumnya bersifat uniseluler meskipun beberapa filum 

terdiri dari spesies multiseluler (Campbell et al., 2016: 592). Kesulitan peserta 

didik dalam memahami materi protista didukung oleh hasil belajar peserta didik 

(Lampiran 8). Hasil belajar peserta didik umumnya berada pada rentang 70-79 

dengan batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada materi protista yaitu 75.  

Materi esensial protista pada bahan ajar yang digunakan oleh peserta didik 

sudah sesuai dengan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK). Tetapi masih 

terdapat kekurangan seperti penjelasan materi terbatas pada pembahasan secara 

tekstual dan warna pada gambar masih monoton. Uraian materi terlalu panjang 

sehingga sebagian peserta didik malas untuk membacanya. Selain itu buku teks 

yang berukuran tebal juga membuat peserta didik kesulitan dalam membawanya. 

Diketahui bahwa buku teks yang digunakan oleh peserta didik adalah Buku 

Biologi untuk SMA/MA Kelas X terbitan Erlangga. Hasil analisis angket 

observasi peserta didik diperoleh bahwa 92,86% peserta didik menyatakan 

memerlukan bahan ajar lain yang dapat menunjang pemahaman tentang materi 

protista, serta 85,71% peserta didik menyatakan membutuhkan bahan ajar tentang 

materi protista yang dapat dipahami secara mandiri.  
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Kriteria bahan ajar yang menarik menurut peserta didik yaitu 75,00% peserta 

didik menginginkan materi yang disampaikan lengkap, singkat, padat dan jelas, 

64,29% peserta didik menginginkan bahasa yang mudah dipahami, 53,57% 

peserta didik membutuhkan penjelasan untuk istilah-istilah yang sulit, dan 39,29% 

peserta didik menyukai bacaan yang disertai gambar. Hasil angket dari Ibu 

Murniwati S.Pd juga menunjukkan bahwa peserta didik menyukai bahan ajar yang 

berwarna di setiap halaman, berukuran lebih kecil dan praktis, dan ada tambahan 

informasi luar yang berkaitan dengan materi. 

Berdasarkan karakteristik bahan ajar yang disukai oleh peserta didik serta 

kekurangan bahan ajar pada materi protista, maka peneliti berpendapat bahwa 

booklet dapat dijadikan sebagai suplemen bahan ajar dalam mempelajari materi 

protista. Booklet adalah media pendidikan berbentuk buku kecil yang berisi 

tulisan, gambar, atau keduanya yang disajikan dengan tampilan dan warna 

menarik (Rehusisma et al., 2017: 1239). Booklet berbentuk buku kecil yang 

memiliki jumlah halaman tidak lebih dari empat puluh delapan halaman diluar 

hitungan sampul. Booklet berisi informasi dan isi yang harus jelas, mudah 

dipahami dan menarik. Booklet berukuran kecil sehingga praktis dibawa. Selain 

itu booklet didukung oleh ilustrasi yang menarik sehingga mudah dipahami 

(Pralisaputri et al., 2016: 148). Booklet bisa diinterpretasikan sebagai sebuah buku 

kecil yang berisikan pengetahuan dan informasi praktis tentang subjek tertentu 

atau cakupan materi tertentu (Aini dan Habibi, 2020: 157).  

Booklet cocok dijadikan sebagai suplemen bahan ajar karena berukuran kecil 

dan praktis, memiliki tampilan yang menarik, dan informatif, membahas cakupan 
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materi tertentu, dapat digunakan dimana saja dan kapan saja, tidak tergantung 

kepada ketersediaan jaringan internet dan perangkat elektronik lainnya. Suplemen 

bahan ajar dapat diartikan dengan suatu media yang ditambahkan dengan tujuan 

melengkapi bahan ajar yang sudah ada. Berdasarkan penelitian Syarif (2020) 

tentang pengembangan booklet pada materi sistem gerak pada manusia diperoleh 

diperoleh bahwa booklet memiliki kriteria sangat valid dan sangat praktis. 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian “Pengembangan Booklet sebagai Suplemen Bahan Ajar 

pada Materi Protista untuk Kelas X SMA/MA”.   

B.   Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Peserta didik kesulitan memahami materi yang bersifat abstrak. 

2. Peserta didik sulit memahami materi protista karena banyak istilah-istilah yang 

sulit, materi rumit, materi banyak dan bersifat hafalan. 

3. Peserta didik membutuhkan sumber belajar lain yang dapat menunjang 

pemahaman tentang materi protista yang dapat dipahami secara mandiri. 

4. Peserta didik cenderung menyukai bahan ajar dengan uraian singkat, padat dan 

jelas, disertai gambar berwarna dan penjelasan tentang istilah-istilah yang sulit 

dipahami. 

5. Belum tersedianya suplemen bahan ajar berupa booklet pada materi protista. 
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C.   Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah dari penelitian ini 

adalah belum tersedianya booklet sebagai suplemen bahan ajar pada materi 

protista untuk kelas X SMA/MA yang valid dan praktis dengan menggunakan 3 

tahapan dari 4 tahap model pengembangan 4-D. 

D.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini adalah 

bagaimana mengembangkan booklet sebagai suplemen bahan ajar pada materi 

protista untuk kelas X SMA/MA yang valid dan praktis? 

E.   Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan booklet sebagai suplemen 

bahan ajar pada materi protista untuk kelas X SMA/MA yang valid dan praktis. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai berikut. 

1. Bagi peserta didik, sebagai sumber dan suplemen bahan ajar dan  

mempermudah dalam memahami dan menguasai pembelajaran Biologi 

terutama pada materi protista. 

2. Bagi guru, sebagai salah satu media alternatif pembantu dan referensi guru 

dalam melaksanakan pembelajaran. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai sumber informasi ilmiah dan rujukan untuk 

penelitian selanjutnya. 
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G.   Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan adalah booklet materi protista. Booklet dibuat 

dengan menggunakan aplikasi Microsoft Publisher 2010, Remini, dan 

Background Eraser. Kertas yang digunakan untuk sampul adalah jenis art paper 

yang memiliki permukaan licin dan untuk isi menggunakan kertas manila dengan 

ketebalan 160-220 mg. Ukuran kertas yang digunakan adalah A5 dalam posisi 

potrait. Kerangka booklet terdiri dari sampul, pendahuluan, daftar isi, daftar 

gambar, kompetensi belajar, peta konsep, materi, info bio, glosarium, daftar 

pustaka, dan biografi penulis. 

Sampul booklet menggunakan perpaduan warna royal blue dan paled 

turqoise. Tampilan isi booklet dirancang dengan komponen warna hijau, biru, 

kuning/orange, dan merah dengan warna latar belakang putih. Pemilihan warna ini 

dikarenakan warna menarik serta berdasarkan pada hasil analisis angket, dimana 

peserta didik dominan memilih warna tersebut. Booklet menggunakan jenis huruf 

Cambria, Tempus Sans ITC, Pink Chicken dan Calibri dengan ukuran font yang 

bervariasi menyesuaikan dengan ukuran booklet. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

booklet materi protista sebagai suplemen bahan ajar untuk kelas X SMA/MA yang 

dikembangkan memiliki kriteria sangat valid dan sangat praktis. 

B.   Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan. 

1. Booklet yang dikembangkan layak dan dapat dijadikan sebagai suplemen bahan 

ajar pada materi protista untuk kelas X SMA/MA. 

2. Diharapkan adanya penelitian lanjutan pada tahap penyebaran (disseminate) 

untuk mengetahui efektivitas produk yang dikembangkan. 

3. Diharapkan para guru mampu mengembangkan booklet sebagai suplemen 

bahan ajar pada materi-materi Biologi lainnya. 
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